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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak daun teh (C. sinensis) dapat digunakan sebagai antibakteri dalam 

menghambat dan membunuh Cutibacterium acnes 

2. Konsentrasi yang efektif dari ekstrak daun teh (C. sinensis) sebagai 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan C. acnes adalah 30% 

dan yang dapat membunuh C. acnes adalah ≥40% 

3. Waktu inkubasi yang efektif untuk pertumbuhan C. acnes adalah 48 jam 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan ekstrak dari jenis daun teh 

lain yang dijual dipasaran 

2. Ekstrak daun teh ini nantinya dapat diolah menjadi pengobatan jerawat 

dengan memanfaatkan KHM dan KBM yang telah didapat 
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